BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
pelaksanaan bimbingan klasikal untuk membantu meningkatkan sikap positif
dalam menghadapi ujian siswa kelas XI MAN 2 Pesisir Selatan, dapat
disimpulkan secara umum bahwa pelaksanaan bimbingan klasikal telah
dilaksanakan oleh guru BK melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi dan hasil pelaksanaan layanan. Pelaksanaan bimbingan klasikal
dilakukan dengan menyesuaikan layanan terhadap kebutuhan dan kondisi
siswa serta diarahkan untuk membantu siswa menghadapi ujian dengan sikap
yang lebih positif. Secara keseluruhan, layanan yang diberikan memberikan
kontribusi dalam membantu siswa meningkatkan pemahaman, kepercayaan
diri, motivasi, optimisme, serta kesiapan dalam menghadapi ujian..

1. Perencanaan bimbingan klasikal untuk membantu meningkatkan sikap
positif dalam menghadapi ujian siswa kelas XI MAN 2 Pesisir Selatan
dilakukan oleh guru BK dengan memperhatikan kebutuhan dan kondisi
siswa. Guru BK menentukan tujuan layanan, memilih materi yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan
(RPL), serta menentukan metode dan media yang digunakan.
Perencanaan tersebut dilakukan agar layanan yang diberikan dapat

berjalan secara terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu
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membantu siswa memiliki sikap yang lebih positif dalam menghadapi
ujian.

. Pelaksanaan bimbingan klasikal dilakukan berdasarkan perencanaan
yang telah disusun oleh guru BK. Pelaksanaan layanan meliputi kegiatan
pembukaan, penyampaian materi, penggunaan metode dan media,
keterlibatan siswa, serta kegiatan penutup. Guru BK memberikan materi
yang berkaitan dengan persiapan menghadapi ujian, kepercayaan diri,
motivasi, berpikir positif, serta cara menghadapi rasa takut dan
kecemasan. Dalam pelaksanaannya, siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya, menyampaikan pendapat, dan memberikan tanggapan sehingga
siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan bimbingan klasikal.

. Evaluasi dilakukan oleh guru BK untuk mengetahui keterlaksanaan
proses layanan dan ketercapaian tujuan bimbingan klasikal. Evaluasi
mencakup keterlibatan dan respons siswa selama mengikuti layanan,
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan, serta perubahan sikap
siswa setelah ‘mengikuti bimbingan klasikal. Hasil pelaksanaan
menunjukkan adanya pemahaman dan perubahan positif pada siswa,
yang terlihat dari meningkatnya kesadaran mengenai pentingnya
persiapan menghadapi ujian, kepercayaan diri, motivasi belajar,
kemampuan berpikir positif, serta usaha siswa dalam mengurangi rasa
takut dan kecemasan menghadapi ujian. Meskipun perubahan yang

terjadi tidak sepenuhnya sama pada setiap siswa, hasil evaluasi dapat
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menjadi dasar bagi guru BK untuk memberikan penguatan dan
menentukan tindak lanjut sesuai dengan kebutuhan siswa.

Secara keseluruhan, pelaksanaan bimbingan klasikal untuk
membantu meningkatkan sikap positif dalam menghadapi ujian siswa
kelas XI MAN 2 Pesisir Selatan telah dilaksanakan melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil atau penilaian sebagaimana yang
dikemukakan oleh Prayitno (2017). Ketiga tahapan tersebut saling
berkaitan dan menjadi bagian penting dalam membantu siswa
mempersiapkan diri menghadapi ujian dengan sikap yang lebih positif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Guru BK
Guru BK diharapkan dapat terus meningkatkan pelaksanaan layanan
bimbingan klasikal dengan melakukan perencanaan yang lebih matang dan
berdasarkan kebutuhan siswa. Guru. BK juga diharapkan dapat
menggunakan metode dan media yang lebih bervariasi agar siswa lebih aktif
dan tertarik mengikuti layanan. Selain itu, guru BK diharapkan melakukan
penilaian dan tindak lanjut secara berkelanjutan untuk mengetahui
perkembangan sikap siswa dalam menghadapi ujian.
2. Siswa
Siswa kelas XI MAN 2 Pesisir Selatan diharapkan dapat mengikuti

layanan bimbingan klasikal dengan aktif dan memanfaatkan materi yang
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diberikan oleh guru BK dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga diharapkan
mampu mempersiapkan diri menghadapi ujian dengan meningkatkan
motivasi belajar, percaya terhadap kemampuan diri, berpikir positif,
mengatur waktu belajar, serta berusaha mengendalikan rasa takut dan

kecemasan ketika menghadapi ujian.

. Pihak Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, khususnya bimbingan
klasikal. Dukungan tersebut dapat dilakukan dengan memberikan
kesempatan dan waktu yang cukup kepada guru BK untuk melaksanakan
layanan serta menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan
bimbingan klasikal. Dengan adanya dukungan sekolah, layanan BK
diharapkan dapat berjalan secara optimal dan sesuai dengan kebutuhan
siswa.

. Peneliti Selanjutnya

Peneliti_selanjutnya diharapkan_dapat mengembangkan penelitian
mengenai bimbingan klasikal dengan mengkaji aspek yang lebih luas, baik
dari segi metode layanan, media yang digunakan, maupun perubahan sikap
siswa setelah mengikuti layanan. Penelitian selanjutnya juga dapat
menggunakan subjek dan lokasi penelitian yang berbeda sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih beragam mengenai pelaksanaan

bimbingan klasikal dalam membantu siswa menghadapi ujian.
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